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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Etnobotani merupakan salah satu cabang dari etnobiologi yang mempelajari 

konsep-konsep pengetahuan masyarakat mengenai tumbuhan yang merupakan 

hasil perkembangan kebudayaan dari suatu masyarakat (Darnaedi, 1998). 

Perubahan-perubahan yang terjadi di masyarakat akan menyebabkan 

perkembangan kebudayaan dalam masyarakat secara progresif ataupun regresif. 

Pengetahuan etnobotani yang merupakan konsep-konsep mengenai tumbuhan 

pemanfaatan, pelestarian, dan konservasi merupakan salah satu aspek dalam suatu 

kebudayaan tradisional yang sangat penting. Pengetahuan ini lambat laun akan 

mengalami penyesuaian terhadap perubahan-perubahan yang terjadi seiring 

perkembangan pemikiran dalam masyarakat tersebut. Dalam hal ini, salah satunya 

adalah pengetahuan tradisional mengenai berbagai jenis tumbuhan, sifat-sifat 

yang menyertai dan pengaruhnya terhadap kehidupan manusia, serta perlakuan 

terhadap tumbuhan baik secara ritual maupun non ritual. 

Pengetahuan tradisional bersifat adaptif dan dinamis karena merupakan 

hasil pengalaman empiris dan pemahaman masyarakat adat terhadap kondisi di 

sekitarnya. Pengetahuan tradisional telah digunakan sebagai prinsip-prinsip 

pengelolaan sumber daya alam yang memberikan kontribusi besar dalam 

pelestarian alam dan pemanfaatan yang berkelanjutan, contohnya adalah 

pengelolaan kebun talun pada masyarakat Kasepuhan Ciptagelar Desa Sinaresmi 

yang memberikan kontribusi yang besar terhadap keanekaragaman tumbuhan 

yang menyusun ekosistem di sana (Kodir, 2009). 

Baik atau buruknya pengetahuan etnobotani dan penerapannya pada suku 

adat di masa yang akan datang dapat dilihat dari seberapa besar keinginan belajar 

dan banyaknya pengetahuan etnobotani pada anak-anak suku tersebut, karena 

anak-anaklah yang akan mewarisi dan melanjutkan pengetahuan etnobotani, 
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kearifan lokal, dan wilayah adat mereka sendiri. Praktik-praktik pengetahuan 

tradisional tersebut menjadi bukti bahwa kelestarian suatu ekosisitem akan 

tercapai jika masyarakat adat terlibat dalam kegiatan pengelolaan dan 

pengetahuan tradisionalnya diterapkan. Selain itu pewarisan pengetahuan 

sangatlah penting karena pengetahuan etnobotani selalu mengalami perubahan 

dan perkembangan seiring bergantinya generasi, jadi diperlukan sistem pewarisan 

pengetahuan baik secara vertikal maupun horizontal  yang baik untuk menjaga 

dan memelihara konsep-konsep  tentang tumbuhan, pemanfaatan tumbuhan,  serta  

pelestarian dan konservasi lingkungan. Contohnya adalah pengetahuan 

penggunaan tanaman sengkubak (Pycnarrhena cauliflora) telah berkurang 

terutama di kalangan generasi muda etnis Dayak dan Melayu Sintang, 

berkurangnya  pengetahuan tradisional pada generasi muda suku Melayu dan 

Dayak yang kurang memliki pemahaman tentang tanaman sengkubak 

menyebabkan tanaman itu menjadi langka dan sukar ditemui kerena tidak adanya 

pemeliharaan dan budidaya terhadap tanaman tersebut (Afrianti, 2007). 

Masyarakat kampung adat Baduy merupakan salah satu kampung adat  yang 

ada di Indonesia yang masih menjaga kelestarian dan konservasi lingkungan 

dengan peraturan-peraturan, pikukuh, dan buyut yang masih dipegang teguh oleh 

masyarakat  Baduy. Dalam perkembangannya, masyarakat Baduy dibagi menjadi 

dua yaitu Baduy luar dan Baduy dalam, awalnya semua masyarakat Baduy harus 

ikut bertapa (mengasingkan diri dari dunia luar atau moderenisasi untuk menjaga 

dan memelihara kebudayaan nenek moyang kampung adat Baduy) menjaga alam 

lingkungannya, sekarang ini hanya masyarakat Baduy Dalam yang tugasnya 

bertapa menjaga alam lingkungan, masyarakat Baduy Luar hanya membantu 

tapanya Baduy Dalam(Senoaji, 2010). Karena jumlah penduduk Baduy luar yang 

semakin banyak, masyarakat Baduy Luar mulai diperbolehkan mencari garapan 

ladang di luar wilayah Baduy dengan cara menyewa atau bagi hasil. Hubungan 

yang terbina karena “bisnis” sewa menyewa antar masyarakat adat dan 

masyarakat luar akan banyak memberi dampak pada perubahan tingkah laku dan 

pola hidup masyarakat Baduy (O’Brien, 2012).  
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Adanya beberapa perbedaan yang terdapat pada masyarakat Baduy Dalam 

dan Baduy Luar seperti pada pola kehidupan Baduy Dalam yang masih hidup 

dalam kesederhanaan dan menjaga pola hidup dari nenek moyang mereka, 

sedangkan pada Baduy Luar sudah terpengaruh kehidupan luar Kampung Adat 

Baduy, dan telah banyak terpengaruh oleh modernisasi. 

Penduduk Kampung Adat Baduy merupakan salah satu masyarakat adat 

yang dikhawatikan kehilangan pengetahuan etnobotaninya, seperti masyarakat 

adat yang lain. Kekhawatiran tersebut muncul karena pengaruh dari komunitas 

luar baduy, dimana komunitas luar baduy telah hidup modern dan telah mengikuti 

kemajuan teknologi. Gaya hidup komunitas luar baduy yang serba instan, seperti 

lebih memilih membeli obat-obat kimia dari medis daripada menggunakan obat-

obatan herbal, hal ini lambat laun di ikuti oleh penduduk Kapung Adat Baduy. 

Hal tersebut terjadi karena interaksi yang terjadi pada penduduk kampung adat 

baduy dengan komunitas luar baduy, selain itu Hasanah (2008). Mengungkapkan 

bahwa masalah penebangan hutan secara liar dan penyerobotan hutan adat baduy 

oleh pihak luar dikhawatirkan akan mempengaruhi pengetahuan etnobotani yang 

dimiliki penduduk Kampung Adat Baduy. 

Berdasarkan penjelasan di atas, pewarisan pengetahuan etnobotani pada 

anak-anak sangatlah penting untuk dapat dapat mewarisi konsep-konsep  tentang 

tumbuhan dan pemanfatannya, pelestarian dan konservasi lingkungan, serta 

adanya perbedaan karakteristik antara Baduy luar dan Baduy dalam. Oleh karena 

itu, penulis ingin meneliti tentang “Kajian Pewarisan Pengetahuan Etnobotani 

pada Anak-Anak  Kampung Adat Baduy”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: “Bagaimana pewarisan pengetahuan etnobotani 

pada anak-anak kampung adat Baduy?”  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat diuraikan beberapa pertanyaan 

penelitian sebagai berikut:  
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1. Bagaimana proses pewarisan pengetahuan etnobotani pada anak-anak kampung 

adat Baduy? 

2. Bagaimana pengetahuan etnobotani pada anak-anak kampung adat Baduy 

Dalam? 

3. Bagaimana pengetahuan etnobotani pada anak-anak kampung adat Baduy 

Luar? 

4. Faktor apa yang mempengaruhi pengetahuan pada anak-anak kampung adat 

Baduy? 

 

C. Batasan Masalah 

 Supaya permasalahan yang dikaji tidak terlalu luas, maka peneliti 

membatasi masalah pada:  

1. Pengetahuan etnobotani dalam konteks ini adalah segala hal pengetahuan 

tentang tanaman dan proses pewarisannya yang dimiliki anak-anak penduduk 

Baduy yang berkaitan dengan tanaman yang dimanfaatkan sebagai tanaman 

obat, makanan, dan juga bahan kerajinan. 

2. Anak-anak yang dijadikan subjek penelitian adalah anak-anak kampung adat 

Baduy yang memiliki usia antara 7-15 tahun dan orang tuanya dengan 

rentang usia 25-55 tahun. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan, dapat dirumuskan 

tujuan sebagai berikut: “Memelajari sistem pewarisan pengetahuan etnobotani 

khususnya pada anak-anak kampung adat Baduy ”. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk 

berbagai pihak di antaranya: 

1. Bagi peneliti: hasil penelian ini dapat memberikan informasi  tentang 

pewarisan  pengetahuan etnobotani pada anak-anak kampung adat  Baduy 
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dan menambah pengetahuan tentang pemanfaatan berbagai tanaman lokal 

sebagai bahan makanan, obat-obatan tradisional, dan bahan bangunan. 

2. Bagi masyarakat umum: dapat memberikan informasi tentang berbagai 

tanaman lokal yang ada di kampung adat Baduy dan dapat dijadikan contoh 

untuk menanamkan sikap konservasi terhadap tanaman lokal. 

3. Bagi peneliti lain: hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber referensi untuk 

penelitian lebih lanjut dan mendalam. 


